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BIDANG I !UKUM KEPIDANAAN 

Pembahasan skripsi ini pada dasamya mengeteogahkan pembahasan 
tentang tindak pidana korupsi scna akibal hukumnya. Melihat buruknya korupsi 
dan dampaknya bagi !>UB!U bangsa maka adalah suatu hal yang mcnarik untuk 
mengkaji lebih jauh tcntang istilah korupsi itu scndiri dan juga proses 
penangananya di tiogkat pcngadilan, karena selama ini bcrkcmbangn}a korupsi 
karena pcngadilan bclum mampu rncmbcrikan efek jcra bagi pcl:il..u dan juga 
calon pelaku dalam putusan-putusnn tentang tindak pidana korupsi. 

Tindak Pidana Korupsi lcrdiri dari dua paengertian yaitu tindak pidana dan 
korupsi. lstilah 'tindak pidana· ndalah berasal dari istilah Belanda ·S1rfbaarfeir 
alau ·deli ct'. 

Seseorang baru dapat dikat:il..an sebagai pelaku d:llam suatu tindal pidana 

apabila ia telah mcmcnuhi scmua unsur yang tcrdapal dalam rumusan delik 
scbagaimana diatur dalam undang-undang 

Korupsi politis adalah pcnyalahgunaan jabatan re:.m1 untul keuntungan 
pribadi. Scmua bcntul pcmcrintah pcrnerintahan rentan korupsi dalam prak-tckn)a. 
Beratnya korupsi berbeda-beda, dari yang paling ringan dalnm bcntuk pcnggunaan 
pcngarub dan dukungan untul mcmbcri dan menerima pcrtolongan, sampai 
dengan korupsi bcrat yang dircsmikon, dan sebagainya. Titik ujung korupsi adalah 
klcptokrasi. yang arti harafiahnya pcmerintahan oleh para pcncuri. dimana pura­
pum bcrtindakjujur pun tidu� ndu samu sckali. 
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